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Abstract.The purpose of this study is to analyze the extent of the influence of Intrapersonal Constraints,
Interpersonal Constraints and Risk Attitude in increasing Travel Intention in Harau Valley Tourist Destinations.
The population studies the entire society with an uncertain number. The research sample is West Sumatran
tourists who know the Harau Valley Tourism Destinations and will rravs many as 150 people with the
purposive sampling method. The survey method was conducted using a structured quas'xiomme, where
respondents were asked 1o give their responses to experiments in Harau Valley Tourist Destinations. Covariance-
based structural equation modeling (CB-SEM) is used to analyze hypothetical relationships in research models.
The findings suggest that all direct effects in the proposed model have a significant influence
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Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana pengaruh Intrapersonal Constraints,
Interpersonal Constraints dan Risk Attitude dalam meningkatkan Travel Intention pada Destinasi Wisata Lembah
Harau. Populasi penelitian seluruh masyarakat dengan jumlah yang tidak pasti. Sampel penelitian yaitu
Wisatawan Sumatera Barat yang mengetahui Destinasi Wisata Lembah Harau dan akan melakukan perjalanan
wisata sebanyak 150 orang dengan metode purposive sampling. Metode survei diku[ilkan memakai kuesioner
terstruktur, dimana responden diminta untuk memberikan tanggapannya pada eksperimen di Destinasi Wisata
Lembah Harau. Pemodelan persamaan struktural berbasis kovarians (CB-SEM) digunakan untuk menganalisis
hubungan hipotesis dalam model penelitian. Temuan menunjukkan bahwa semua efek langsung dalam model
yang diusulkan memiliki pengaruh yang signifikan

Kata kunci: Travel Intention, Intrapersonal Constraints, Interpersonal Constraints dan Risk Attitude.

LATA.BELAKANG

Lembah Harau merupakan objek wisata alam utama di Limapuluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat. Lembah Harau terdiri dari 3 (tiga) kawasan yaitu Resor w Barayuni, Resor
Sarasah Bunta, dan Resor Rimbo Piobang. Aka Barayun Resort dengan keindahan air terjun
H kolam renang yang menciptakan suasana alam asri, juga berpotensi mengembangkan
olahraga panjat tebing karena bukit batunya yang terjal serta lokasinya yang biasanya
memantulkan suara (gema). Terdapat juga akomodasi berupa homestay yang dapat dengan
nyaman digunakan oleh wisatawan yang ingin bermalam. Namun semenjak terjadinya pandemi
(COVID-19) telah banyak merubah berbagi sisi kehidupan, dampaknya cukup terasa baik pada
sisi Sosial Budaya, Pendidikan, Ekonomi hingga Bisnis. Berbagai tatanan berubah seketika

dengan alasan meminimalisir dampak dari Covid-19 itu sendiri dengan berbagai gagasan
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dilakukan oleh pemerintah untuk mengantisipasi penyebaran Virs tersebut seperti New
Normal, Social Distancing, PSBB, memakai masker dan menjaga pola hidup sehat.

Dampak lainya disamping dampak Kesehatan ialah pembatasan pada Bisnis Pariwisata
karena terjadi penutupan lokasi-lokasi Pariwisata di berbagai Wilayabhampir diseluruh
Indonesia. Dikutip dari www kemenparekraf.go.id menyebutkan bahwa *“sejak Februari 2020
jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia mengalami penurunan yang sangat
drastis, dan puncaknya terjadi April 2020 dengan jumlah wisatawan hanya sebanyak 158 ribu,
sepanjang tahun 2020 jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia hanya sekitar
4,052 juta orang”. Di Sumatera Barat Sendiri data kunjungan wisata berdasarkan data Badan
Pusat Statistik pada 2020 lalu mengalami penurunan, memang tidak begitu signifikan,
perbandingan pada tahun 2019 kunjungan wisata mencapai 8.169.147 yang mengalami
penurunan sebesar 0,02% atau senilai 127.279 pengunjung, schingga kunjungan wisata tahun
2020 menjadi kunjungan 8 041868 yang sebenarnya lebih rendah dibandingkan tahun 2018
yaitu 8.073.070 kunjungan dan adanya penambahan ditahun 2019 sebesar 1,19% kunjungan
atau 966.077 pengunjung. 8

Dikutip dari liputan6.com bahwa “Dalam kurun 2015 hingga 2020, BPS mencatat
kunjungan wisatawan ke Sumbar paling anjlok pada 2020 yakni totalnya 11.258 orang,
sementara itu pada 2019 tercatat 61.131 orang”. Kondisi tersebut adalah akibat Kasus
penyebaran Covid-19 semakin yang meningkat schingga mengakibatkan berbagai wisata
ditutup dan program serta kegiatan kepariwisataan beberapa diantaranya dibatalkan. Data
badan Pusat Statistik menunjukan jumlah kunjungan sepanjang tahun 2020 mengalami
peningkatan, dimana kunjungan wisatawan Nusantara sebanyak 379.325 yang sebenarnya
lebih tinggi dari tahun 2019 dengan jumlah 377204 yang mengalami peningkatan 0.56%.
Sedangkan tingkat kunjungan Wisatawan Mancanegara pada 2019 berada pad angka 6.833
dan tahun 2020 hanya 602 wisatawan, kunjungan wiasatawan mancanegara mengalami
penurunan 9,1% kunjungan, hal ini mungkin saja karena pembatasan kunjungan wisatawan
antar negara akibar pandemic. Disamping itu berdasarkan laporan pengelola Objek Wisata
lembah harau mengaku bahwa selama pandemi kunjungan wisatawan terhadap objek wisata
memang ditutup sementara waktu agar dapat mencegah penyebaran dan terpapa:nybwisatawan
oleh Covid-19, alasannya lainnya karena memang Wisatawan yang berkunjung tidak hanya
dari satu daerah saja, namun dari berbagai daerah di Sumatera Barat, luar Sumatera Barat
bahkan kunjungan Wisatawan Mancanegara, hal tersebut mungkin saja dinilai berpengaruh
terhadap Travel Intention untuk melakukan kunjungan wisata ke Lembah Harau sehingga

terjadinya penurunan terhadap kunjungan.
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Secara umum Travel Intention adalah niat seseorang untuk bepergian atau komitmen
untuk bepergian. Travel Intention adalah niat atau komitmerﬁmtuk melakukan perjalanan. Hal
ini merupakan probabilitas dari subjek “apakah individu akan atau tidak akan mengambil
tindakan tertentu yang terkait untuk layanan wisata (Rastegar et al, 2021). Niat bepergian
adalah hasil dari proses mental yang mengarah pada tindakan dan mengubah motivasi menjadi
perilaku. Dalam melakukan sebuah perjalanan wisata selain di perlukan Niat perjalanan dari
wisatawan yang akan melakukan sebuah perjalanan wisata juga harus di dukung dengan
kondisi psikologis seperti suasana hati agar tidak menghambat partisipasi dan kesenangan
wisatawan karena intrapersonal Constraints berasal dari internal individu artinya hal tersebut
mempengaruhi dalam melakukan perjalanan. Intrapersonal Constraint sendiri mengacu pada
keadaan psikologis, atribut, dan keterampilan diri yang dirasakan menghambat partisipasi
individu pada suatu kegiatan (Wong & Kuo 2021).

Faktor lain yang berpengaruh pada niat perjalanan seseorang adalah Interpersonal
Constraints. Interpersonal Constraints adalah hambatan yang dirasakan yang disebabkan oleh
interaksi interpersonal atau hubungan individu yang bergantung pada orang lain (Wong & Kuo
2021). Dengan kata lain kemauan individu untuk bepergian atau berpartisipasi dalam suatu
aktifitas berkurang ketika tidak adanya anggota keluarga atau teman. Ketika seseorang
memiliki niat perjalanan tentunya sudah memiliki Risk Attitude terlebih dahulu. Risk Attitude
didefenisikan sebagai “Kecendrungan pilihan konsumen yang konsisten untuk menghadapi

tingkat resiko yang berbeda” atau “kesedian Konsumen menerima resiko” (Zhu & Deng 2020).

KAJIAN TEORITIS
1. Travel Intention

Travel Intention didefinisikan sebagai keinginan atau niat seseorang untuk bepergian.
Travel Intention diakibatkan oleh dua sumber yakni sumber keinginan pribadi dan sumber
informasi. Dalam proses pembentukan persepsi, sumﬁr informasi relatif penting dalam
membentuk niat. (Luo & Lam 2020). Travel Intention adalah niat individu untuk bepergian
atau komitmen untuk aelakukan perjalanan hal ini merupakan alasan subjektif dari individu
yang memungkinkan akan atau tidak akan mengambil suatu tindakan tertentu yang terkait
dengan layanan wisata (Rastegar, et al 2021). Disamping itu Travel intention dapat
didefenisikan sebagai niat seseorang untuk mengunjungi suatu tempat wisata yang di inginkan
(Das & Tiwari 2021). Travel Intention adalah penilaian pengunjung terkait dengan kesesuaian
untuk meyakinkan dirinya akan kesediaan untuk merekomendasikan tempat tujuan kepada

orang lain (Yang, et al 2021). Dalam penelitian ini variabel travel intention diukur berdasarkan
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tiga indikator menurut Rastegar dan Seyfi (2021) yaitu, bersedia melakukan perjalanan,
berencana melakukan perjalanandan kemungkinan melakukan perjalanan.
2. Intrapersonal Cosntraint

Intrapersonal Constraint mengacu pada internal individu keadaan dan atribut
psikologis, termasuk kecemasan, stres, depresi dan persepsi keterampilan diri yang rendah,
yang mempengaruhi perilaku preferensi daripada intervensi terhadap hubungan antara
preferensi perilaku dan partisipasi (Aziz et al, 2021). Intrapersonal Constraint melibatkan
kondisi psikologis yang bersifat internal pada individu seperti faktor kepribadian, sikap, atau
kondisi psikologis yang lebih sementara seperti suasana hati (Khan et al. 2019). Intrapersonal
Constraint mengacu pada keadaan psikologis, atribut, dan keterampilan diri yang dirasakan
yang menghambat partisipasi individu pada suatu kegiatan (Wong & Kuo 2021). Dalam
penelitian ini variabel intrapersonal constraint diukur dengan menggunakan Ena indikator
menurut Wong dan Kuo (2021), yaitu: bepergian keluar daerah tempat tinggal terlalu banyak
risiko, saya tidak tertarik dengan kegiatan di luar daerah saya, saya tidak tertarik bepergian
keluar daerah saya, saya tidak bisa bepergian keluar daerah dan kesehatan saya tidak
memungkinkan untuk saya bepergian keluar daerah.
3. Interpersonal Constraint

Interpersonal Constraint adalah kendala yang datang dari interaksi dengan orang lain
seperti anggota keluarga, teman, rekan kerja dan tetangga. ((Khan et al. 2019). Interpersonal
Constraint mengacu pada interaksi sosial atau asosiasi di antara pribadi, Kendala ini sangat
penting bagi individu yang mungkin bergantung pada orang lain, (Wong & Kuo 2021). Dalam
proses keputusan tujuan perjalanan mungkin menghadapi Interpersonal Constraint jika mereka
tidak dapat menemukan rekan perjalanan yang sesuai (Kim et al, 2021). Interpersonal
Constraint merupakan hasil dari salah satu interaksi sosial individu atau hubungan dengan
orang lain (Aziz & Long 2021). Variabel interpersonal constraint dalam penelitian ini diukur
berdasakan indikator menurut Wong dan Kuo (2021), yaitu : saya tidak punya siapa-siapa
untuk bepergian, keluarga dan teman-teman saya tidak tertarik untuk bepergian, saya menilai
tidak menyenangkan bepergian sendirian dan saya tidak punya teman dan keluarga untuk
tinggal bersama saat bepergian.
4, Risk Attitude

Sikap adalah konstruksi psikologis yang stabil dan persisten yang dapat secara efektif
mempengaruhi dan memprediksi perilaku manusia sikap terhadap risiko ini merupakan pola
pikir tentang perilaku pengambilan risiko di bawaﬁingkungan yang tidak pasti atau berisiko
(Luo & Lam 2020). Risk Attitude didefinisikan sebagai "kecenderungan pilihan konsumen
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yang konsisten untuk menghadapi tingkat risiko yang berbeda" atau “kesediaan konsumen
untuk menerima risiko (Zhu & Deng 2020). Sikap juga dapat dipahami sebagai sejauh mana
seorang individu memiliki penilaian yang tidak menguntungkan pada sesuatu objek (Xu &
Cheng 2021). Risk attitude mempengaruhi bagaimana orang mengevaluasi konteks keputusan
dan kemungkinan hasil keputusan. Ini adalah penentu utama pengambilan keputusan proses
dan telah dimasukkan ke dalam beberapa pengambilan keputusan (Xu & Cheng 2021).
Variabel risk attitude dapat diukur menggunakan indikator menurut luo dan lam (2020), yaitu:
saya tidak bisa menerima keadaan ketika saya bepergian bersama keluarga dan teman, saya
tidak bisa menerima teman dan kerabat setempat yang bepergian, dan saya tidak makan
bersama teman dan kerabat yang pernah bepergian.
5. Hubungan Intrapersonal Cosntrain Terhadap Travel Intention

Hasilnya menunjukkan bahwa promosi pariwisata diintegrasikan ke dalam strategi
pemasaran khusus untuk segmen pasar pariwisata yang berbeda (Khan et al. 2019). wisatawan
wanita menghadapi lebih banyak kendala dalam melakukan aktivitas liburan dan perjalanan
karena masalah sosial budaya. Penelitian lain menjelaskan intrapersonal constraint sangat
penting untuk kunjungan turis Cina keluar seperti ke Amerika Serikat; misalnya, pengalaman
perjalanan sebelumnya dan pilihan destinasi yang menarik dapat membahayakan niat
kunjungan wisatawan tersebut (Wong & Kuo 2021).
6. Hubungan Interpersonal Constraint Terhadap Travel Intention

Interpersonal constraint secara positif mempengaruhi niat berpergian Mahasiswa di
China Wong dan Kuo (2021). Interpersonal constraint mempengaruhi sikap dan niat
melakukan perjalanan (Nazir, et al 2021). Interpersonal constraint juga merupakan faktor yang
signifikan menghambat partisipasi perjalanan, dan ini sering ditemukan menjadi kendala utama
yang dihadapi oleh wisatawan senior dimana pada umumnya senior lebih senang melakukan
perjlanan bersama keluarga atau orang-orang terdekat (Chen et al. 2021). Sehingga secara
menyeluruh dapat dikemukakan Hipotesis penelitian bahwa interpersonal cosntraint
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwisata.
7. Huh%gan Risk Attitude Terhadap Travel Intention

Orang-orang akan menjadi cemas dengan tingkat keamanan yang mereka rasakan di
suatu destinasi menurun, schingga akibatnya akan menurunkan niat masyarakat untuk
melakukan kunjungan (Luo & Lam 2020). Banyak Risiko yang dikhawatirkan disaat
melakukan perjalanan seperti risiko keuangan, risiko Kesehatan dan Risiko keamanan risiko
yang mungkin akan dihadapi menurunkan niat untuk berpergian (Nazir, et al 2021). Banyak

individu dalam melakukan perjalanan selalu bersuaha menghindari risko uang akan terjadi
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sehingga dapat membentuk niat, jika suatu destinasi dinilai berisiko maka pengunjung tidak

ingin melakukan perjalanan (Zhu & Deng 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian kuzantitatif dipakai untuk desain penelitian. Sugiyono (2018), “Penelitian
kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang didasarkan pada fakta/gejala/fenomena yang
tergolong relatif tetap, spesifik, dapat diamati, terukur dan gejalanya bersifat sebab akibat.
Penelitian ini menggunakan populasi penelitian sebagai a‘;atawan yang .mengetahui Lembah
Harau di kawasan tujuan wisata Limapuluh Kota Pada penelitian ini peneliti memilih teknik

purposive sampling dan menetapkan jumlah sampel minimal 150. SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Asumsi Klasik
1. Pengujian Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized Residual
N 166
. b Mean 0000000
INpemal Parameters Std. Deviation 84055182
Absolute 128
Most Extreme Differences Positive 049
Negative -.128
Test Statistic 128
Asymig. (2-tailed) .162°
Exact Sig. (2-tailed) 378

a. Test distribution is Normal.

Hasil uji normalitas dengan metodcéologmv Smirnov Exact memberikan hasil uji
normalitas signifikan sebesar 0,378, dimana hasil tersebut lebih besar dari standar signifikansi

sebanyak 005. Dengan demikian uji normalitas penelitian ini berdistribusi normal.

2. Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model i Sig, Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant) 17.328 000
Intrapersonal Cosntraint -10.109 000 725 1.379
Interpersonal Constraint 9061 000 725 1.379
Risk Attitude -2.002 047 999 1.001
a. Dependent Variable: Travel Intention
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Angka VIF ketiga variabel eksogen memenuhi kriteria VIF < 1000, Ketiga variabel
eksogen mempunyai angka toleransi yang memenuhi kriteria toleransi > 0,10. Maka tidak ada
korelasi yang tinggi antar variabel eksogen.

3. Heteroskedastisitas Glejser v
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized Sio
Model Coefficients Coefficients &
B Std. Error | Beta
(Constant) 2024 | 447 4524 |.000
1 Intrapersonal Cosntraint 004 014 021 257 797
Interpersonal Constraint -090 016 -049 - 459 547
Risk Attitude 000 018 001 009 993
a. Dependent Variable: res2

Nilai sig setiap variabel independen yang diregresi dengan Abs_res lebih besar dari

tingkat kepercayaan 0,05. Maka seluruh variabel penelitian yang dibentuk dalam model regresi
berganda atau analisis jalur bebas dari gejala heteroskedastisitas. , jadi langkah pemrosesan
Informasi lebih lanjut mungkin segera tersedia

4, Linearitas

Tabel 4. Hasil Pengujian Linearitas

Variabel Linearity [Keterangan |
Travel intention  * Intrapersonal constraint | 0450747 Linearitas
Travel intention * Interpersonal constraint | 0582000 Linearitas
Travel intention  * Risk attitude 0.645020 Linearitas

Adanyahubungan linﬁ antara intrapersonal constraint dengan travel intention karena
memperoleh nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0,450 > 0,05, kemudian terdapat
hubungan yang linear antara komitm interpersonal constraint dengan rgvet’ intention yang
memperoleh nilai signifikan deviation from linearity sebanyak 0,582>0,05. Selain itu juga
terdapat h&mgan yang linear antara risk attitude dengan travel intention dengan nilai
signifikan deviation from linearity sebanyak 0,645>0,05.

asil Uji Hipotesis

Uji Regresi Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients \Coefficients " Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 12.991 750 17.328 000
Intrapersonal -237 023 -.506 10.109 000
Cosntraint
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Coefticients®
: oy Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients " Sig.
B Std. Error Beta

Interpersonal 249 027 453 9061 000

Constraint

Risk Attitude -060 030 -.085 2002 047
a. Dependent Variable: Travel Intention

d.

Uji t (parsial)

d.

24

Nilai koefisien regresi variabel intrapersonal constraint adalah sebesar -0,237, artinya
intrapersonal constraint (x1) akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap travel
intention, dimana semakin tinggi tingkat intrapersonal constraint maka tingkat travel
intention akan semakin tinggi. Hal ini menunjukan bahwa intrapersonal constraint (x1)
memberikan pengaruh yang negatif terhadap travel intention pada objek wisata Lembah
Harau.

Nilai koefisien regresi interpersonal constraint adalah sebesar 0,249. Hal ini menunjukan
bahwa interpersonal constraint (x2) mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap
travel intention pada objek wisata Lembah Harau. Hasil ini menunjukan bahwa semakin
tinggi tingkat interpersonal constraint maka akan berdampak terhadap travel intention
yang akan semakin meningkat.

Nilai koefisien regresi risk attitude adalah sebanyak -0060, artinya jika variabel risk
attitude (x3) naik sebanyak 1% dengan asumsi variabel intrapersonal constraint (x1),
variabel interpersonal constraint (x2) dan konstanta (a) adalah 0, maka travel intention
pada objek wisata Lembah Harau akan berkurang sebesar 6%. Risk attitude (x3)

berpengaruh yang negatif pada travel intention pada objek wisata Lembah Harau.

e
Table 6 Hasil Uji Parsial

Coefficients®

Model T Sig.

(Constant) 17328 000
Intrapersonal constraint 10.109 .000
Interpersonal constraint 9061 000
Risk attitude 2002 047
a. Dependent Variable: Travel intention

Nilai signifikan pengaruh intrapersonal constraint terhadap travel intention yaitu
0,000<0,05 yang berarti tidak adanya pengaruh yang signifikan antara intrapersonal
constraint terhadap travel intent% Dimana pengaruh yang diberikan merupakan

pengaruh negatif. Dibuktikan oleh nilai thiung yang lebih besar dari tiaper (10,109>1.1654).
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Maka hipotesis pertama yang berbunyi Intrapersonal Constraint berpengaruh Negatif
dan Signifikan terhadap Travel Intention Destinasi Wisata Lembah Harau secara pasrial
dapat diterima

b. Nilai ﬁniﬁkan pengaruh interpersonal constraint terhadap travel intention sebanyak
0.,000<0.,05 yang berarti adawl pengaruh yang signifikan antara interpersonal constraint
pada travel intention. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thiung yang lebih besar dari tabel
(9.061<1.654). Hipotesis kedua yang berbunyi Interpersonal Constraint berpengaruh
Positif dan Signifikan terhadap Travel Intention Destinasi Wisata Lembah Harau secara
parsial dapat diterima.

c. Nilai signifikan pengaruh risk attitude sebesar 0,047<0,05 yang be&u’ti adanya pengaruh
yan signifikan antara risk attitude teradap travel intention. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai thiune Yang lebih besar dari tiane (2.002>1.654). Maka hipotesis ke tiga yang berbunyi
Risk Attitude berpengaruh negatif dﬁS:’gniﬁkan terhadap Travel Intention Destinasi
Wisata Lembah Harau secara parsial dapat diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Table 7. Hasil Uji Keofisien Determinasi

Model Summary"
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 840" 706 01 848

a. Predictors: (Constant), Risk Attitude, Intrapersonal Cosntraint , Interpersonal Constraint
b. Dependent Variable: Travel Intention

Nilai koefisien determinasi adanya pada nilai r-square sebanyak 0,706. Keahlian

variabel bebas yaitu intrapersonal constraint (x1), interperﬁlal constraint (x2) dan variabel
risk attitude (x3) dapat memberikan pengaruh sebanyak 70,1% sisanya 29.9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan antara intrapersonal constraint terhadap travel
intention pada objek wisata Lembah Harau. n tinggi tingkat intrapersonal constraint yang
dimiliki oleh wisatawan maka akan berdampak secara signifikan terhadap rendahnya tingkat
travel i%ﬂtion pada objek wisata Lembah Harau.

Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara interpersonal constraint terhadap

travel intention pada objek wisata Lembah Harau. Semakin tinggi tingkat interpersonal
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constraint yang dimiliki oleh wisatawan akan berdampak secara signifikan terhadap tingginya
tingkat travel intention atau keinginan untuk berkunjung ke objek wisata Lembah Harau.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara risk attitude terhadap travel intention pada
objek wisata Lembah Harau. Semakin tinggi tingkat risk attitude maka akan berdampak secara
signifikan terhadap penurunan tingkat travel intention wisatawan terhadap objek wisata
Lembah Harau.
Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan untuk memberikan akses untuk wisatawan
yang memiliki kebutuhan khusus, agar semua wisatawan yang memiliki kebutuhan khusus
dapat juga mengunjungi objek wisata lemba& Harau danpengelola Kawasan Wisata Lembah
Harau disarankan untuk tetap berkomunikasi untuk menjaga hubungan baik dengan wisatawan.
Selain itu, penting bagi pengelola untuk mendapatkan kembali kepercayaan wisatawan setelah

kondisi pandemi Covid- 19 di Indonesia membaik.
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